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Absirak

Artiked il micuibalay fonfamg claborest ngistic balwse Areh dengsn el bil-
Choe ey cladannr qpernusfiannd makng al-Qlur s Distimpad ke il Frab wl-Quran
dapar disarecroilan sebagal KDafan Lebalasaan 1ang Ferdiltd aras sInransds,
drowiidond, dan semanrik dalan mraiadiaiyd madaia Al-0hran Kafan slnvaleds aran
dafaim babaza Aead oibenad inn palvwn dalan fara baliasa Arab vaim pads [oNnva
fpesrtvearaan harls alduy dan Ruwesl KAy Gakam af-Onuan, morfologd araw dinnr
sforrad” neridusfas fonarg poishen sk-an, poribalian kefs, clen hards soaie kala
kccralf frared aldivn, olar kaffan somianlih mong meef ke makos Kals, Ty, flana,
efre kafirnaad ol wd-Qur s Sodlangekan Freb al-Quran o afsn reensfund oan
micnifelasdorn kg yvang orkarefing oelans sl-Cran bordasarkan pondckaian

kcba-fumsan cladann falaran sidsksis, mrorfiafogd, osn sermamiik.

Kata kunci; Linguistik, Bahasa Acab, 'rab al-Ouran

Pendahuluan

Fumgzsi svatw kata dan hoknnanya dalam Ealimat babasa Arab dapac diketalod denzan ilmn qavweaid
bahaza Arab vang membahas menoenal muasalal Feal Funesi atan Kedudukan kata dalam kalimat
adalal peran suatu Kata dalam kalimar vang terkair dan dipenganidu oleh keberadaan kata vang
lain. Mizalnva satu kata berfunesi sebagal predikar Karena ada-ova subjek Hukum kata vang

ditnaksud adalah hukmn Praedovang melelal sebagai akdbal kata lersebul mempimevai Nimgsi.



Iada dasacnva dalam oy af-oeae 5oy, fingsi kata dalang sebual kali-mar terdicd atas dua kategord
AL Vaitu minsgad daivh (subjek) dan mimsaad (predikary! vang saling berhubungan antars satu
cdengan vane lain, Hu-bungan rersebut dapar berbentuk vbungan Kalimat posicld dan kKalimas
negatit Mpspad Sald terdiel atas fungsi 51 ol &-5500 mebradal dan S al-nawasifd,
sedang kan sz Verdini atas Tomgsi G900 fsmr 2050 dan Bsbr sl-mshisds ws al-rawasi ki’
Fomudian dar doa kalegori atama lerschal melahivkean himgsi-hmasi lainmya seperti abjek dan
ketersngan. Tialikan dalam tala balisss Arab lerdapal beberaps keklisosan selingga sda bebe-
rapa jenis [mgsi kaln bahasa Arab yang tidak tendapal persmmaammya dengan himgsi bahasa

lainmya.

Hubm Eara Frad af-falimal antara lain adalal soaefal, meagsed, mginer mavpuan gz Pacda
kata vang terasuk bentuk tungeal Cmrfiad, de-ngan Sesddapat diketalod slanat £mab-nva vang
simbolkan denpan baris akhic kata tersebut, Olel karena itn, masalah baris meropakan svarn hal
vang penring menurut oo gawaid Dengan il gawald dapar diteniukan bards akbic sarn Kara,
apakal aardle’ & al-dlisrnnaali s =), apakall ia ey oh & al-Gdfalr{—), apakaly ia wsfror b ai-
kasranly [—) alan ia resfecnn 8 sk I 2 dlan lain-lain. Aclapim pada bentuk doa (e sanma)

dan henluk plural {faeee ) dapal dikenali dengan penambalian horal viang sesaoni.

Tumgsi dan hokonn kata dalan #rab Safiads v, pada akhimmyes sangal menentokan makna aian
artl satu kata, Makna kata dalam sebual Kalimat ridak cukop dengan Lamsyea bantuan kamos kavena
makna tersebur beluw hichop, Makna kata dapat hidup apabila dipahami fongsiova dalam kalimat,
Bdisalnva. dengan bantuan kamms dapat ditemmban arti kata <= adalah mahasiswa, namun kata
mahasiswa belum hidup kavena fongsinva belun j=las. Serelah dikarakan =i 2 maka dapar
diketabni fingsi —-= sebagai subjek (mrvada ) sehingea makma mahasiswa di sind dilekat-kan
pada Dmgsinva schagai subjek stau pelakn pada pokok kalimar wvang dibicarakan. Makna
miahazizwa akan berubah jika dikalakan b 200 ale *dosen mengajar mahasiswa®. Bala L0
di sini masih letap mahasiswa, tetapi ldak scnakna dengan yvang pertama, Makna malasizwa
pada con-loh kedwa ini adalal mahasiswes vang menjudi objek pekegaan mengajar vang dilakokan

olzh dosen,

Jika dibubong kan denean Adguean, makas mat vk memalami makna Ealinat-Ealineat atan ayvat-avart
dalam Alquran diperlvkan pengetabman tentang Srad a-0wan mruk memaband makna Kata
clengan terlabil dabmlu memabhami fangsi dan ukim §ed Kara dalam al-One’an teesebuat, Secara

normalil, perintaly memalami Fred w-Quran terdapat dalan al-Qurtan dan hadis Molnmed
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saw, Dralam .5, al-INisa (4): 22, tersirat perinrab uniuk mensabaod al-Oncman it sendicd, Allah
bertirman:

I'zrjemahnya:

Maka apakaly mereka ridak memperharikan al-Ouc'ant Ealaw kraova al-Ouc'an itu bukan daci
sigi Allaly rentulah mereka mendapar pertentangan vang bawvak oi dalanuya,

Adlapim petimjuk dari Basulullab Muleanmmad saee dapal dilibal dar riwayal al-TTakin:
g i gl p 2 8 el JE Ly agle ) e il gy e Al i B g
Arlinya:

Dhari Abu TTurairal reas sesungg ulmya rasulullalh Muohanomad saw. berkata: Jelaskanlah makna

al-Churan dan carilah makna al-Ooc"an vange asing {obag i),
Dialany piwavar lain disebut kan:
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Matineea:

Drari Anas ibn Malik berkata: Rasulullah saw, bersabcla: Baranzsiapa yang membaca al-Oc™an
dengan mengetalon maknanya dengan baik, maka dia mendapat kan pahala pada tiap-tinp huraf,

schanvak cmpal pulul kebai ko,

Tmilal vang dimabksndkan dengan 2 iy yailu membaca dengan baik sesusi bonyi horol

(o idiardf ad=fernedl, benar harakalmva, dan memahami makna serla kandimgan aval.

Pembahasan
T'rab al-Qur ‘an

Latilah §rad al-Cheran mensandung dua Kata vaitn Kaca Jraddan kata af-goan Unrik memahani
makna dari istilalh tersebur, perlu divraikan definisi tiap-tiap Kata secara etimelogi dan
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[enuinul-:}nl. Eata i rab berasal dari kata dasar ——= vang secara bahasa menumr Ibo al-Fards
I:'uenm Crl—adis A0 tampak. jelas: fasibh. Menurnt Abu Abbas kata <=l berarti A - 220

t’impa}. dari diri’. Dalam kitab £isan a/- Vlepd, al-Azhariy men-jelaskan balwa kara <= =%
n:Iau kata —— =50 mempinyval makna vang sama vaitu jelas sehingza disebut —i—= 1|11T1i:
miengimrai kan dan menjelaskan® Kata 7wk juga dikenal dalan il Nalse ‘-."‘il"l_."_ lasim dimakmsi
dengan akhit kaln, ‘perubalion pada "eall S Ty pntll alle g it o i o Lsdl Sl sl gl
baik berupa lalal manpim di kita-kiva karena perohalian Domgsi gramati kal dalan kalimeal.

AlTTasvimiy menyalakan balvan 55 adalal 7! g ah et a® ol Usdl Dele o a0 gt s

“Restarn vang berubal baris akhiroya karsna fungsi suatn kata, baik secara lafal maupun secara
kira-Eira Karena perobaban amil’, Dalam A L¥cffonary of T heorerical _.’_le.;'rﬂ'srjrs. Lnprlish-Arabkic
wivlh an Asabic-Faglish (Hossarr diseburkan balwa = e adalah %1 Galt D0l e e Jls
W Dalam Af-Mameid diveaikan balvwa § vab dapat diamikan dec/easion vang berarti LI V.
17 hal ind memjukkan balwa cakupan ilmn £l ito mencakup semua harakar dalam satn kata

selain hurnlakhiv yvang menjadi kajisn ihon sharal

Svilabuddin mengemuokakan baliwa Frad adalah vokal pendek dan panjang vang dilambang kan
dengan afvarnrmaly, fasfialy, fwsraf, lomal 2058 hurol waweg dan horul va ' vang imenonjukbemn posisi
schuah kata dals menjalankan hmgsinva pada schoale kalimal schingga tanda it sangal

menentnkan makna kara, frase, dan Klavsa pada sebuah kalimar, -

Peppertian J b menwot stilah divwaikan oleh Ibo Facis -.1'1111].1 Kitab Magards al-Lnalal
dizebuikan balsa ]uﬂk]_]q il el _;|_|j_q|__;'|j_'|_ n;..:.i.'l: _illnl 3 'u.i'_..'nl 3 J el _3 b=l RSTTINL i TR [T

sy

el e sl el s Pl gdalah satu il wink membedakan antara makna
37 martdf nakiv, ra il r.c."fzii-:rru dan seluruly kajian fata balasa Acab’, Lstilah srad dalans ka-
jirm ilmu al-Cortan, dijadi kan schagai bidang il tersendin vang i kenal dengaan nmmna @b af-
uran. TTashi ash-Shiddiegy mengemuokakan balvan ihon @b s-Quree adalal il vang

mienerang kan baris al-Qur'an dan kedudukan £a80 dalam za Sr (susman kaliman )7 Talam kitah

*Abu Llusaain Ahmad lbn Lacis iba Zakarivaby, ddi e Magayis sl-Laghaty Jilid IV (Ueirut: Das al-]adl,
19974, b 299

Tuhamumad “Al Abu Abbas, sl el al-Moupasaar wa al-Nakmo, (kadro: Dar al-*all’i, 1996 b 7

T iteal Thrn ]l Welwrnsnen, Tasemm od Arad Tilidd TV T11.. 32 [Kigives: Thar al “laaril, TUIOH], b 2555

“Al-Taweanjiv Jilid L oopocet, b 73

W abrrad al Hasyimiy, ol -.||:.|.'l o awl Avmaned Ty af Trgrlaob sl Arefoveei (Facml: Dar al Kalnb sl
llmivah, 1534 L 41

"hduhanumad Al al-Khali, A Dichonsry of Theorebieal Lingiestics, Dnglish-Avaboe wenah an Arabie-Lrghsh
Climamy (Tabia: Tibmaivie dua Tilan, 1982 hoRh

Vhdunir Ba'albaki, Al-darornd, (dznnes Dnkls-"Avabey (Beirut Dar U, 1995), b 234

Evitalnuliding spedl b 220
Vil Varis, oport., b SO0
EHarbi ash Shithilivege, Sojarah dian Pemganlar Thou AT Clucan S Talsic (Tel XTI Takarla: Balan

Lintang, 19900, 104



Al-Budan & Uiy a-Chan dijelaskan baliwa vang dimaksud dengan Srad a-Che'an adalal
CpelSidl et gt e il el e o2 as Jadd' s e 1 b menjelaskan perbedaan
makna secara jelas dan wruk mengetalod tujuan pembicara’. M samping ifu, Badooddin
melanjutkan balwa Srad juza ber-fngsl wornk membedakan makona kata Karena perbedaan
harakal. Al-Darwisiy menjelaskan balvws Prad af-Cor s mencakop makna berdazarkan kajian
balizsa dan Sadagbads, posisi kata atas kara lain, hubimgan kata dengan kala lsinnva, baris sceara

keseluruhian '

Thalam kitnbh Musyidf Pradr af-Choran dijelaskan balveea scorsng yang mempelajari whomn sf-Qursn
sehamsnya mempunyval peacetabuan menda-sar tentans Sead a-0uras agar dapat membeei
harakar Jdan sukon pacda ho-rof dengan tepat karena berbedanya harakar akan menipengarnli
makna dari latal atau kata rersebur. -® Selain istilal b al-Chraa, terdapar pula istilah lain vairn
gawaid al-Chiras, Lstilah ind dipumakan olel Manna® al-Oacheban, Pepamaan ind didasad pada
bahaza vang dipersunakan olsh al-Chor'an, valid bahasa Acab sebinges kaidalvaturan vang
dibutuhlean oleh mulassar dalan memmbanmi sal-Quoran terfokos pads ataran 1aca balasas gramalika

bahasa Arab™

Thari wraian di alas, penyusim memahamni balvwn b ad-Cor s dapal dikalcgoriksn schagai
kajian kebahasaan yang terdivi atas sintaksis, morfo-logd, dan semantik dalson memalemni makng
al-Curtan, Kajian sintaksis di-padankan dengan il nalvsn dalam tata balasa Acab yang pada
infioya wembicarakan bacis akhic can funzsi kara dalan Alquean, moctologl dipa-dankan dengan
il sharaf vang membahas rtentang pembentukan, perv-baban kata. dan bacis svatu Kata kecuali
hurutakhir, dan Kajian senmantik menguraikan makng Esca dipadankan clenzan il @lalalh af-iais
KEajlan sinfaksis dan mwoctolesi secara bersama-sama berkaivan dengan bacis araw hacakatoyva,
sodang kan kajian semeaniik mendalami meakoa dar kata, Trase, klaesa, dan kalimar dalam sl-
(.

Tuwjuan Memahami Kaitan Linguistik bahasa Arab dengan Timu Mrab af-Qur"an

Sctelal meninggaluva khalifal Tlanan ibn A, saliabal "Aliv ibn Abi Thalib vang imemegang
rampuk kepamimpinan, dan sepacti pendabhn-lunya pelavanan terhadap al-Ouwrman tidak pernah
absen. Denpan ber-kembangnya daerabh kekuasan Dzlam. mereka vane tidak mengvasal bahasa
Arab sering kali melakukan kesalaban dalany membacs al-Choran, MMelibar vang sedemibkian itulal
khalitah memerintabkan Abul al-Aswad al-Doeealiy vntuk mennlis bebarapa Kaidah bahasa Arab

Wil rreledies Vinharnrmadd Inn " abcdnllsbe 41 ?.11']1.?!'..-. iy, ol E.';..'l.".-'-._.'[ Nume el Qeitaoz, Tilidd T (el TIT;
Kaire: Dar al- Lurast, 19640, b, 301
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WL ihat Makkiv ibn Thalily al-Qavsiv, Adpsplnd Urab al-Qur'an, Juz L (Ut U Pasrut: Muassazsah al-
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agal masyvarakat bisa membaca al-Our'an dengan benar, Upava tersebut menjadi dasar peletakan
il nalwen {ramarika Aval) dan ilmn £ b al-Ohian ™

CHang pertalls Vand mens -4 vab af-Ouran adalaly Ao al-Acswad al-Damsealiv (weatat 09 HOGEE ML
panrd lmam Al as.. Abn al-Aswad mela-kukannyva dengan memberikan titik Untulkl menandai
schah lorul ber-harakat Sadfeds diletakkan savo ik di alasnva, imlok Sasrsdy dileiakkan ik di
bawealmya, dan imtuk harakal afiarsad scboal litik Ji depanmya atan ssmpingnyn. Scidang kan
arang wvang melengkapt karva Abo al-Aswad ind dan meng -F b w-Qran seperti vang, dililial
sekarang adalah Khalil hin Ahmead Tarahidi. Dengan demi kian #rad af-Chlorr dibagi pada dios,

vaknd melalvi ritik cdan melalui harakar,

Al al-Acwacd al-Dharwealiv menvusun tara balasa Acab fgawa Yo' al-fyeal af- farabivval) pada masa
pemsrintahian Ehalital Adl ibo Al Thalib (w, 40 HAooL kD, sebagal pedonian untuk mempelajacd
al-Unrant! Meski demikian, kekhawatiran terhadap kesalahan dalam membaca Alguean tetap
el darl berbagal kalanzan, remtama bazi vumar Lslann dard ka-langan nea-Aral, Dengan

kekhawatiran ita, maka mmeul ide itk mem-beri tanda baca al-Qurtan.

Dralan salah saturiwayal dischul kan balvwa, pada measa pomerin-tahan Mo awiyah ibn Ahi Sufvan
(o 60 TEETD M, ia menulis sural kepada Zivad ibn Samiyyah, gubernor Thashrsh, Kelika sural
ilwefilerimma, Zivad seoers menemod Abual-Aswad agar bersedia membobohi tanda baca ter-hadap
siiafal-0Onetan, Mo, permintaan itu ditelak oleh Abu al-Aswad, bahlkan meamakaubkanya.
Eetika peruinraannyva ditolall, Zivad menguins seseorang datang ke suatu tempat (pingaic jalan)
vang biazanva dilewari Abu al-Aswad, Orang itu diperintabkan membacs avat al-Chran dengan
keliru Estika Abu al-Aswad lewat, Mada saat ito, arang rersebut membaca 005, al-Taukal {97 2
i s g Sl e b A ) dengan sengaja meng-fseah oot alifpada awal kalimat sehingaa
bacaanmva menjadi@l 5 Mendengar bacaan lemschol, Aboal-Aswead kagel dan segera mendalangi

Fivad, sekalizus menvatakan kesedisnnya wemenubi permintaan lempo bar.

Dralann riveayal [nin dischu kan balwa Zivad datang ke Tashrah pada talum 48 TT dan meminta
kepads Abu al-Aswad inluk menciptakean tanda baca al-Chr"an agar mmial Tslam dapal membaca
cengan baik firman Allale Pacla saat itn, Abu al-Aswad mengulur-ulw wakiu hingza dia
mendengar seseorang membaca (b5, al-Taubah (993 dengan kelin, wvaitu Lafal -'=~;3-'~;5 dibaca
dengan =3 . Mendengar bacaan itn, Abu al-Aswad kager dan berkara: "Sesungzulnya Allah
ridak pemmah berlepas dird dari Rasulnllah™ Setelal itw ia segera mensmni Zivacd dan berkata:

MLihat Ihow Llisvam, al-foak ai- Mabenai, 1ilid DEaire: Dar al- Manar, 1999), b 5745
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“Sava bersedia mencip-takan tanda baca al-Owean™ = lerlepas dari perbedaan kedua riwayat di
atas mwenzenal letak kesalaban bacaan pada QL al-Taubal (992 tersebut, apakalh Kesalahan
bacaan it sengaja dilakbukan sesecrans atav tidak na-mon vang jelas balowa peristiwa awal vang
melatarbelakangi pemberian tanda baca al-Oue"an adalal rerjadinya kesalaban dalann membaca

al-Curan.

Fraf af-Chor'an schagai il dalam o ad-Clran, keberadasmmya menjadi penting dalam
metnahami Algursn, Apalagi jika baleasa Arab dijadi kan schagai imsor pertama dan vlama dalan
i af-Chor "an Thahlean para abli Lalsir mmenjadikan kemampoan il kahasa Arab menjadi syaral
wrama dalam memabami al-Ouran, Tidak Bedebiban jika dalam kajian al-Qurfan. baik  Klasik
manpm konremperse, bahasa Arab menjacdi alat banty totuk memabami makng al-Ounean !
Berbagai kitab tafzir disvsun dengan pendakatan baliasa, D antara Ktab tersebut ada vanz khnsus
mensuraikan makna kosa kata secara babasa. dengan mengembalikan kosa kata rersebut ke akar
kata terlebih dalmlu. Ada pula vang menguraikan makna kesa Kata dengan mempecharikan

kedudukan kata tersehor dalam kalinal {ayal).

Pada kitab-kitah vang spesilik mengenai 7 ad-Chor e, setiap kala dianalisis sccara scksama
dengan pendelkatan bahasa, baik mengenai jenis kala, hmgsi kata, hobonn dmed, nilai balaghah,

keindalian balasa, makna kaca, Misaluya dalam kitab 42Zs 2 80250 380 O 2! karmgan Mubividin
al-Dlarwisy kajian Adogwan dimoolal denzan memaparkan sucan {jika pend=kl atan beberapa avar,
Pembahasan dibagi atas tiga kategori vairu (1) 5l aidnesad, (2) =2 2l b dan (3) 22540 0
balazhats" Pada Kategor pertama, tiap-tiap kata divraikan arti kata secara bahasa, panelusuran
sampal ke akar katamva, dan menganalisisnya berdazarkan ilmn nalvwn dan sharat, Eemcian
kategorl kedua divraikan Eedodokan dan ok S rsdtiap Kaca tersebut, dan pada kategonl kefiga

divrai kan imaor halaghalmyn yang welipuld e sf-favan, o ad-rusaniv, dan S sd-haddi

Tegitn pentingnya ilmu Frebd af-Crsr ini schingga para ulama ba-nyak vang mencorahbkan
pemi kitannya imtuk mengarang kitab yang ter-kail dengan hal terschol. Karya-karya temschul
dismim oleh para ulamea yang winimal shli i bidang balasa Arab, ol af-Chirin, dan lalsir. T
antara Karva-karra pacs ulama vang terkait dengan masalal £ ead ad-Chian adalah di anararansa
adalalu( 1) af-Bavan & Ghadd frab al-Chean, Karanzan Abo al-Barkah "Abducraloan ibo Abi 5a'ad
al-Anbaciy (w, 277 HoL (2) al-Fand 8§ Leab af-0hean a-0a 00 karanman Husain ibo Abu al-1zza

“puhanunad Bakr lemadl, Dovasat Sy Uik al-Clerars (Cet. L Kairo: Dae al-Manar L al-tab®ah wa al-
Magve wa al-Tauzi, 1991], h. 169 Lihat juga “Abd al-1lavy Lusain al-Vavmaveiv, Ok al-Mag e al-Syand
iy al Adeehe wl Sypenaf (Risize: Thar al Mahlshoal Arabiveah, L), b /L

“Lihat Abu lshag lbrahim lbn al-Sarriv, Moasr el-Claran e Drabude @0 slZana (Basrut: Ta'lim al-
Kraluh, '|"'55}.. T 15 Takeal j1|_|:'.1 Alrriacd ::_-.-mla-'.|i clian A E-::-I':':_, [RAFLEEIN ll:!.'m:.'r' I [P.».rrl-:]nuﬂ: Manlialea F.-:'-Iid..
20001, b 71

Ir{a-'.lutf,ﬂ:i chiard kﬂj'iﬂ." il T.l.n'--.-'i.-:_'.-' i (].11'.1' ilrrmakaan 1!.:-:].1 .'il"'“dI) Ellrrr|'|'lﬁ'|1a‘.'.:111 Taln NATIE cdilakras

das al-Jw'an baransan Muhividin al-Darwiss,



al-Hamclaniy (v, 643 Ho (30 Seab Sead oui af-Chi'an, Karangan 1o Khal-wival (o, 370 H. L (4)
Lral al-Farifai, karanean Muwaitaq al-Dan "Abd al-Lathif sl-Baghdadiv e, G629 Hop (31 al-
Lanhil fdvab al-Jus al- AL pun &f-Chvwran, Karanzan Lshy ibo Maloowd ibo Hawezaly Qooudd Tho
al-Malik), (6) Adwsvayd Srad s, karangan Makkiy ibn Thlib al-Qavsiv (w, 437 H. . dan lain-

laim.

Drengan demi kisn, dapal dipabami balees keberadunan @ ad-Charsne bert ojuan omluk mamberikan
pemalaman dan penjelasan makna vang terkandimg dalam al-Chr’an berdasarkan pendekanan
kehahusaan, baik Dmgsi maupim bentuk tiap-tiap katyn vang indikatormya berdasarksn baris atan
harakar kata tersebut, Daris akhic woruk menjelaskan fungsi dan bars  lainova unrnk
mendeskripsikan bentulk kata tersebut dalam al-Quran, Dengan menialiaod fungsi dan beatuk kata
rersebul, maka akan rerjalin makna antara satu kata dengan Kata lainova, baik dalam bentulkl trase,
Kamsa. maupun kalinwat vang rerdapar dalam al-Quran.

Perpadusn Linguistik Bahasa Arab dengan 7 raed af-Clour ar dalam Memahami al-Qur®an

Schagaimana (elah divraikan schelmmya balven dalmn meng kaji @rad af-Quran, Khosisnyva vang
ditnaksud dalam makalalini, menggma-kan pendelatan kebalvasaan dalam memalvmi makmes al-
Chor®an, Elajian kebahasaan terdivi alas kajian dari segi siniaksis (S afoafown), morlolowi (#ha
Al-Saaraf, dan semantik il rentang makna: A af-falagbaloal-aildalai,

Kajian Sintaksis

Kajlan sintaksis dipadankan depgan ilmu nalywo dalam tara babasa Acab, Menunsd Yusof al-
Hammadiv dkk, bahwa ilmu nabern adalah =S fids ¢ f ali 22l 30l oo a5l ool B
aturan pembentukan kalimat. fongsi kata -kaidah wncuk mengeralng aturan’ s sl d g Ld
dalmn kalimal, dan bans akhic dalmn baliass Arab'. Thoo nalvwn inilab vang mencakuop
pembaliasan tentang Frad seperli vang dimaksudbion al-TTasvimiy baliwa 7 raboadalah = &l e L

L

RPUPTY e ST [TLr N L N

Ponckanan fradr i sini hanvs mencakup lentang perubalian yang lerjadi pada akbiv kala
DParubabian dapar berbentuk perubalian Sacadsr (baris) dan dapar pula berbentuk perubahan denoan
menambal oorud atan mengucanei ot pada akbic sebuah Kaca, Pemubaban-perubaban tersebur
seiring dengan terjadinya pervbahan fungsi, kedudukan, dan ok Kata dalam sebual kalinar,
Misalnva kata <! dalam al-Owr'an dapat saja ber-bars akhir ofaounab frbal, atau Aaseal

tergantm pada fimasi, kedo-dokan, dan ok kata <8 don dalam ayal-ayval al-Chr*an.,

Nusul ol Humrnaliy dble ol Qevoa'ol o] Aseovvels By el Nohae we ol Sheor | (Fairo: Wieanah al

Lagkivah wa al-Ta lim, 19%4), b 173,



IdJ.II,.J..

Misaliva dalam .5, al-Bagarah (2): 7 Adee Jte 23leate il ey el T ,.‘_.._5.
kata & di sini berbaris saiaoad karena fanesinva sebagal £ 5 (pelaknsnbjek) dar 7 2= sehinoea
enoet mn nabwn, hokom Srafova adalabh safs Karena S 2 rennasuk kelompok S (Kara
benda) vane maf= 7 Adapun randa safs dapat berbentuk eamaad kalan kata terselan acalal £
meifraed (kala benda nimggal), jera’ fake’r (kala benda plural yang 1idak beraturan), altan fana”
reagrinas sadinn (keata benda plural vang memomjuk kepada jenis kelamin perempusn, Kata <0 dalam
aval i atas lennasok katcgori faen eedfacd maka tanda s ven dengan offsmrnad. Tlengan

e kian, kata < di sind tidak dapal berbaris akbit dengan Sacfad atan s

ER
1 11

, - b | v 4 ] .. T T
Adapmn kata < dalam .5, al-Bagaral (20 9 Joaleln U 0l Y Heeddn s VAl Sl e ddl

kata <2 di sind berbaris fankal karena fongsinya sebaoal maaf (dikenai pelerjasnobjek) dar kata
keria Je2al sedanskan £ifnva adalah howuf waw vang rerdapar pada kata kerja Csedac
sehingaa mennt oo palenn, ok £ eab-nva adalah gaad Karena mraf rerma-suk kelonpok
fziop i kara benda ) vang araosrh o Adapun tanda pasab dapar berbentuls £r8ad kalan kara rersebur
aclalal sy movifrsd (kata henda timgeal) alan faoee"fakafe (eata benada ploral vang tidak beraturan).
Fata A dalam aval di atas termasuk kalegori fsr wredre waka landa ragadoya dengan G fady

Tiengan demikian, kata diali sini tidak dapal berbans akhic dengan offsmmmnady stan fasral

Addapim kata it dalmn QU5 al-Tatihal {1 | as 0 Sl dl Lo lesta <l oli sind berbaris dased)
karzns kedudukannyva sebagal mraiar daly dan Kata vang berfngsi mrddar sebelumiya vaitu
kata ~' sehinzza menumr il nalven, hukun b bagi meeaar i notlak adalah ja= dengan
Aasraljika kata bends tungaal. Dengan demikian, kata 20 di zind ridak dapar ber-baris akhir denman
afannnal atan fardal

Selain pervbalian darl segl harakat, dapat juza berbentvk pembabian dengan menambaly atan
THICTIL LT AT j_{l Ly ||r||I'I'-:-d:-| akchir kata. Misalnwva I.IFII."Il:Il L& nl-T!:-lq.-lrnJl 3 LAY 10 e il g
T ALY A Kals kerja L Jalat berasal dari kata -‘-J-'f-l1ll::I:|'|"-I|II ".-:._1_ ian 1|:|L:||,_u||:-|1||1 penamibalian
cig lrul pada akhimya, sedang kan dalan Q.8. al-Tiagarah (232 229 20 2505 Led 3 kata kerjs Lt
berasal dari kala 28 dan menjadi Shad tetapi karena kata kerjs tersebol didalmloi atan dimasoki
kata makdsabalr® vairn kata ';.“‘i, maka bt s pada akhir kata -k harmus dibuang sehingga
menjadi =& Kedua kata kerja di atas menmujnkkan balwa pelaku pekerjaan terseban rerdic aras

cua orang vang diisvaratkan dengan oo 248

Judapun jika pelako peksrjaan [er-;'ljrl atas lebil dari dua orang. m:t'ﬂ dam' dilihat pada dua avar
berikol, Q5. al-Tiagarah {2): 3 NTETEAE RURTIS - PR P L PRI P P QL5 Thrahim

“ Lihat ibed, ho¥6

%l Haswitndy, spii, o195,
A dufanunad al-Lavwanjiy dan By al-Asmaciy, cpcd, b7

HE4la r.’I Alalah 5:1':.111'r|5a-'.r: ‘._—-a'-'-" St edan :+‘li" Y AT, I.:.'it';ﬂ.l':'ll'l'lt': 'rr|-:'1|j.1-:]'i sl :x']l'ﬁr:gﬂﬂ 111|rr|j.1||: r.':l

sehingea kata becja windhan vang tecletak sesuclahova hubwm o rabova adalah xaab. Lihat b, [, B2,



L B e T TP L T P - B R
(1) 3] awtie 3 ' Aml 5 L ity 320l |l | g fuil gdlal B, Beberapa kara kerja dalam cua
avat teraklhir menunjukkan balvra pelakn pelkarjaan tersebar terdini aras beberapa orang (i)
vang dilsvaratkan denzan hwot waw,

Manna” al-Qaththan menmemukakan balowa kaidah-kaidah kebahazaan® vang haros dimdliki vntok

metnahiami Alguran anlara lain schagai beri kol
Dirarmir (FKata Ganti)

Piiarodr pads dagammes lendivi alas dus yaito offiardr meffasiif (kala ganli yang bersmmbing
dengan kala laivmya) dan e smomdsferd (kata wanli vang berdin sendini). DVsrdr dizimakan
nntnk menvingkat ungkap-an sehingga tidak tecjadi banyak pengulanzan Kata vang san tanpa
mengvrangi makna. Dalam U5, al-Ahzab (33):35 diami = pada ayat ebe |y 35680 40 dn el
menzzantikan dua prlub kata yang rerdapat pada awal ayat teriehm. i by il e b
TR PR, PREF O A | ET Syl el lfall g ;'_E_-' PR B PR F PN/ PPN LI

-

IL._Fl.I.Ei'_ Il_é..:;-_:..i.L.-.;_ll_-l.-l_'liI '_..‘_-.." l! II_HE _c,‘_'-."_llc_ll_..'l_'lla_ _;'-.5__1. .\__.l._l...'l.'la_ _i-\'_._u_.._n.ll_i_l_';l_;:.:_._n.l i
Secara iy, tempar kambalinees ey ofaid (Kata gantl orang ketigad ito hars didallukan
can arns pula sesval denmanoya, kecuali aca inidikator lain vang menunjnkkan

Twm Nakirah dan Jern Ma'fuh

P akofradi (kala henda indeGniti D memponyai beberapa Timgsi, di antaranys -ll'-lj:'.ll-ll miermjukkan

rall Bl Geelacy kala

JA 0 dhiosind berarti seorang laki-lakic B psdfesfs dapal juga memmjuklomn macam saja, mizalnya

sesual i vang hanyva lerdini atas satu, misalgs QU8 Vasin (36320 s Ja s Szl

i al-Bagaral (20 96 ks s UJ—E-J' REF-Y r-.!——'--j_e makna = di sind menunjukkan macan
kehidupan, =elain itn, Fsim gafead dapat berfungsi Keduanya. vairn menunjukkan sam sekaligns
macan. misalnva 0.5, al-Nur (24):45 2 Ce sl B S S0 maksudnya setiap macam dad seaala
macam binatang itu erasal dard satv wacam air

Farne pkirady juga dapal berfimgsi il ok membesarkan alan memuolia-kan kr::-'i]:-l.'-ul sCsimEl alan
menglinakan, wisaluyvn Q8. al-Thagaral (20 279 L dsls &0 o oen T eda | kala 0a i sini

ditnaksudkan adalal peperanzan vang besar atan dalizyal) sedangkan {g% AhHH.‘-l (B0 & e

o . - -
And gl wHil i sesuaEl i yvang hina dan rendal.

Farre rovr 750l (leata boenda delfond (i dapal delfenitil atao diketalon dengan jelas melalod ofeanr,
Dalia-nanta, S fevaral (kata cvnguk), Ssor gl atan cengan a0 o Jika ditatiflan dengan
bentuk nama, maka dengan penveburan nama o manmnjukkan balvwa si penulik nama men-
punyal sesuatn vang khas sehinggma dengan nama tecsebur capat dimulia-kan arau dihinakan
Mizalova mut vk memnliakan On5. al-Fatl (4529 _d-i-" Jemd Zat sedangkan untuk menshinakan
(%, al-Lahab (11101 S5l o 1w 2

H Manna' al-Qaththan, op o, . 1#3.
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I'a'of dengan kata tunjuk cdekat berfungsi untulk menghinakan dan kata tunjukl jauly unfuk
memuliakan. misaluva Q.5 al-Ankabat (2990 64 Zaly @l W LA doall s iy kata eie di sin
menzisvaratkan balvwa target dunda vang dicard adalab sesvatu vang hing Karena ada kelddupan
akhirar vang lebil jauh harvs dirail, Adapuon QW5 al-Bagaralhu (26 2 ,_J-=-J1-" e —:'-fa-'-j:}, kata tumjuk
janl vang digimakan dalam ayal ini menggambarkan sescorang yang herpandangsn jaul schingga

memnperoleh kebernmibmgan.
Mufrad dan Jurma’

Scbagian ayal lalal dalan al-Quran dimuolradkan i ok sesoato iakna terlenton dan dijamakkan
nnruk sesuatn isvarat Khosus, Oleh karena itw, dalam Alguean kadane-kadang ditenmkan selalu
mengeunakan bentvk jaak, terapl ketika vang dimaksvdian benfull mufiadoa digunakan
henmk sinonimnya. Misalnva kara = vang bentuk mufradnya tidak pernah dipmakan, kecvali

i

N
el 1%,

dalam Bentuk jamak (.5, al-Fumar (399 21 =2 23 &0 20 o) sedangkan bentuk mutrad
voang dipakai adalal sinenim dari kata —L vait kata =50 (%, Qat (500 37 S8 ool e g A 3

IR
i

Sinonim

Thalamn banyak kasus dalam al-Chr®an, ditemukean makna yang berbe-da anlara sato kala dengan
kata yvang lait, meskipimn disnggap bersinonine Misalnyn karn 5 20 dan 42580 Padalial 5850 00
lebil tinggi kadar ketakurannya dari pada <5, Contol lain, kara s=d', o= dan =k ka-dana-
kadang dimaknal sama. wramanoya dalam babasa lodenesia, Padabial jika dianalizis lebily jaul
secara kebahasaan, maka di antara kefiganya rer-dapat perbedaan vang spesifik Al-Astabaniy
menvarakan babwa kara = bermakna ‘seriap vang mengandmg indikasi FOE ad e w
menggem-birakan: menvenanokan', Lanjmal-Astabaniv balwa kara =0 adalah an-tonim dari
sl Keduanya mernpakan dua kala vang saling berbawoman dan sekaligos saling rerkait anlara
sali dengan viang, lain. Apabila lerdapal dua pililen, maka pilihan perlamea pastilah werupakan

sesual i vang haik dan vang kedoa pastilalo merupakan hal yang barnk.

Tl Taris miengenkakan balow makna 20 adalal ketmdukan, kecendenimgan, dan kemlian
rerbawa’”, Misaloya tirman Allah dalam (5. al-Bagarah (20 148 Zieadl 12 8 maksndoya
marilah senantiasa membiasakan dici dan cenderng melakukan svaru perbuatan Kebaikan
Sedangkan Ibn Mansur menvebutkan balvws =1 marnpakan lawan kara dai 2, dengan bentuk
pluralira === Darl akar Kata Ind pula rerbentull turmman kata lain vang mempunyal makna

tersendiri yailu D pilihan dan 280 ikhliar vsaha'

325l EHS}I”I il F-.::IH'|'|.1'r|'i_-._, Bt .".'L."1-..':.".' Ailieds wl li_?'.n "z T.'-'-.'-p'n:l' .;.IL'!|';-'I'¢1? "Arwhiar r.-'l:."..".l.::l_.' (Tharnaskars Than
al-Clalaan, 19920, b 300,
3 They Faris, o '_.rT'.'._, TilEd TI, . 232

# lbn Mansur, opocit; |ilid [ Juz L5, b, L2458,
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Berdasarkan wraian i atas. Kata == dalam balwmsza Acab divogkapkan untulk mengoambarkan
s2alarn vang baik sebagal pililan vtama dad bebe-rapa pililian vang masing-1nasing mempunyai
kebaikan fersendicl, Peng-ambilan pililan rersebuf cidaklah muostahil Eacvena dibadapkan dengan
berbazal pililian Lain. tetapl pada hakikatnya pemiliban terbaik terseban di-lakukan berdasackan
pada prioritas kehbululian alan kepenlingan. Schagsi contol mg kapan 3l ersebul 1erdapal pada
avan shubull yvang berbumviz 2880 S ga 23l shalal shubol lebil baik dari tidar', Thigkapan
tersehol miemipergunakan kals 25, buksn bentuk lain yang bersinenim dengan kata 280 karens
anlara shalal dan lidur masing-masing memponyai kebaikan. Pentingnva arti tidor bagi sescorang
ridak dapar disanzkal apabila ditinjau daci segi kesehatan, retapi kerika waktv shalar shubul relal
masuk, maka skala priocitas vang harns didalmlukan adalal shalac, bokan Lagi noelan-jut Kan tidur,
(el karena itn, == dipnakan normk mensungkapkan sesuatn vang baik dan di dalamoyva
menzanchine makns uoruk memilih vane rerbaik di ancara vang baik

Kara == dalam babasa Arab dinngkapkan nnink mendeskripsikan sesuarn vang baik berdasackan
sumb i nkuran kualivas, Mizalvn, ketika Allalomeng ung kaplean stalos meanusia dalmn Qa0 al-Tin

Sl 1ZLR 2 Dalam ayal lerschul Allah pada haki kalnya menggan-barkan

(959 4 s sl sl 2
slalus mannsia vang sangal mulia seeara koalitas dibanding kean dengan makhlok lrinnya, Menorol
al-Askary, makna Sl pasti ber-orientssi pada sato tojuan {—=f0) haik bersilal haros manmm
ridak? Misalnva firman Allah dalam .5, al-Maidah (31 93 e s dd ol al o1l &
‘Eemundian mereka {tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan, Dan Adlah mensyukal orang-orans
vang berbuar kebajikan'

Ihn Manswr menjelaskan balwa kata —! mempunyai dua makna vang urama vairn S halal’
sebazaimana =" dilekarkan pada sesuatu vang haramy s bersill,* Dalam kehidupan sehari-
lard, pada sanl berhadapan dengan suato bends, meaka bisa jadi terdapal beberapa benida vang bailk,
Lelapi lidak —wb Bemdas vang wub vang dimaksod adalal secara lisik benids terschol hans 2h
'hersili atan streril’ dari kuman-kiman pe-nyakit dan seesra nonfisik benda lersehul hars J%a
Tealal’. Tho Taris mengenkakan baliwa kals 2B berantonit dengan kata 2ol kotoran” dan

dapat berarti &asiel ezat; nikmar atan <=Sel 'selamat. suei' &7
Arhar

Arhaftarbagl atas riga macam vaitu {l‘n arfar ]-.e[:ﬁ:l:l ]’ml (2 arfarl }:ep:tm Lechucukan Lafal,
misaloya .5, al-Maidah {41; 69 Jsxilaliz | a2l 5 ekt 2ol B0 1atal Ladsall di-arfafkan kepada
posisi hornl &) dan dsimya, selingga dalam avat ind lafal Os%eal berposisi pada hukoum wsarde

schagai mwal kalimal e 3) atfeaChepads makna, Misalnva QU5 al-Whuma fgun {10 2 ,_1' ¥

B Hilal aal Ackasry, ol Tor o Fyol Doghele (Rodrul: Thar al Thaeg al Tadicah, 1975}, ho177.
# Lihat lbn Manjur, op.oit. |JLL‘. I J-. z 21, o 17E1.

37 T dhual Thm Fariss, st Tiliel TTT, T, 135,

¥ Manna' al-(.]e.d‘ud‘u‘.-.‘.. procit, . 196 Lhat juga al-Danvisy, opoot, Jilid [L b 269
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. P 1 B T L W pul ' . ra ) i
cpalllall 2 Bl alk o @ el I [afal S8 kebanyakan membacanya dengan jazam, Karena latal
rersebul di-ariai-kan kepada sesvatu vang dianggap ada @ ramedidmn.,

Pokok Pembicaraan dengan fsim dan 7%

Jika pokok pembicaraan mengounakan Ssim, maka bad frymenunjuk-Kan arfl repdor (tetap) dan
felirnrar (lerus menerus), scdangkan jiks meng-gimakan G5 memmjukban Sapmadfedfo (limbuluya
sesualu} dan fucfed/ {lem-poral ), Masingamasing kalimal lersehbul lidak bisa saling mengganlikan,
Misalnva pokok pembicarasn dalam Q50 Al Tinran (31134 ol sl o0l 2 S L) addalal
masalal infak yang menggimakan benink F5% (kala kerja), maka ini berarti perbuatan vang
sifatova tempaoral. isa ada dan bizsa tidak ada, Berbeda jika pokok pembicaraannya mengsunakan
ising (kata benda). misalnya dalam .8, al-Hujurat (49113 4y os din il 208 5 il ) karg
S5 dli sin sebagai pokok pambicarnannya menunjukkan pada arti retap dan terms menens,
Selama memiliki kepercavaan kepacta Adlah dan rasul-Isva, maka disebur sebagai orangz mukmin,

Do wralan dan beberapa contoly di atas dapar dipabiaod babvera fokus kajiamosea bukan haova
borkisar pada perubalem pada aldhiv kata, melsinkan juga berkisar pada selorol aspek ihoo nalwn
il semdin.

Kajian Morfologis

Morfelogi dipadankan dengaw il sharal dalam taca baliasas Arab Thoo sharal dan ilmo naliwn
meEnpuyal persamaan dan perbedaan. Secara sederhana. Keduanys membalias harakat atan baris
sarn kata, tetapl, ilmn nalyen haoya membicarakan permbalian pada hooruf akhin, sedanzkan dalam
il sharaf menibicarakan tentang bacis dar setiap huraf dalang saru kata Kecuali Dot akdur, Al-
' awanjiv dan al-Asmariy mendefinisikan ilmun sharaf sebagal 5 dua e ) 808 5 S0m o
-akhir'suatn il vang membahas tentang kara dari seai awalan, 35S e aiadly Jal ' g2t iy

am, sisipan, kala dasar, dan kata jadian’.

Tathiv Aliy Y dbbe mengmmgkapkan balvacn salah sato keistime-waan al-Chr™an yang paling
ntarna adalah benuk fspifgug balbiasa Arab yang bervariasi. Sato kata dapal mcmbentuk bebherapa
kata haru dan mem-punyai wakng vang beragam seiring dengan perkembangsn kebuodayam, 3
Ldepurmt Aaveear €50 Chejne, 5537igag aran deritasi dalam balasa Arab beracti pembentukan kKara
car kata-kata vang tercin atas tiga et kensoman me-lalni prefiks, infiks, dan sofiks, Derifasi
itn sendiei rerdici atas tiga jenis va-itn derifasi miner. derifasi menenmaly dan derifasi mavor, ™!

3T dlal Belnahusmnerrias] 1 Ta WAt cdiam E:i_:'i_'.-' al .-".-:rr|.11-i_'.-'. ..'I".rr'.'.._. ho A0

MLihat al-latir ALY e dib, Asasiat Da'lon al-Luglaf ol Aveboeah wa al- Davbogah al-Doneak (Kaieo:
Thar ] L lab, 1251, Bl 17 C1E,

"Anwar o Chejne, Lhe Avabic Language: Ifs Hole o [hstory, Ditedemahiban Cleh Alivdin Mahjudin
IEI!TI.E.H'I'I J'I'I':.I'I'I.I :r.\:'l.:!'h:-":\.'I .'1.I|:-'i" ':I.".'n. '|'|

Bahasa, 1991, I 54,

Y or - . - - .
araranpa walum ".l:'.,'.'ll"'l.ll. |_T|1.|'§.H|'.|i1 :-"Il'ui‘!l. .I_":"'TII:.I1TI|1|11I (]|1TI T"('1I:.":"‘TII:.I|1TI5H1I
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Deerifazi minor mempartabankan susinan dan wotan oorod kon-sonan asal dan mengakibackan
makna bam vang berhubungan langsung paca makng asal, Derfasi menengal adalah perubalan
vang meng-akibatkan susugan dan wotan ot konsonan asal dan mengalamd per-ubalan atau
pertukaran svsunan, Derifaszi ind mengakibarkan adanya mak-na bar, terapd makoa baro tersebur
masil mempimyai kelerkaitan dengan meakna asal. Therlasi mayvor adalal bentuk perobahan yvang
paling chsalrim karcna derifasi ind mengakibatkan pergmantisn konsonan, otamanya kon-sonan
kedua, Therilasi ind pom meng s kibat kan adasnya makna baro, tevapd jikes dianalisis lehib jaoh, maka

lnbimgan antara wakna baro dengan makna azal masib memponyai keterkailan.

Lllama Bascal dan Kofal berbeda pendapat menzenai asal Kata dard bentuk Ssevdgag Ulama Kofalk
berkevakinan balvwa kara Derasal dari kata kegja. sedangkan nlanea Basheah Berpencapar baloera
asal kara itu dari masdan™ Akan retapl. jumlin vlama sepakat bahwa asal dari kata itu ada-lah
kata kerja, Denzan demikian, hoevf-hooeot kata kecja dalam balasa Acab dapat dapat dikarezorikan
sebazal it konsonan dan vokal, Huent konsonan vang dijadikan dasar meletakkan decifhsi dan

bornl vokal vang menjadi dasar melerakkan harakan,

Sctiap kata kerjn dalam baliass Arab lendivi atas tiga konsonan vang oleh pakar balasa Arab
diklasi (keasi alas konsonan pertama divanakan & a8 konsonan kedua adalall i 2007 dan
komsonan keliga adalale G w00 Konsonan- konsoran ind dalan selinp deriGast rolap ada dan
vang mengalamyd  pervbaban sebensroyva adalah wvoksl yang menvermal konsonsn tersebur,
bdisalova, kara kerja lampaw © £ maaiiy =25 | Kalaba|” mempu-nval tiga konsonan, £ a-57
wva adalabh K (&a8. 2o af-8 faoa adalal U oorah, dan Zaor -8 Taoea adalal B (ba). atau konsonan
permanmanya adalah K, kon-sonan kadvanya adalal 1, dan kensonan Keriga adalah B, Dari kata
Aaba, dapat wenzalami decifasi menjadi valkld whn Kaf Ban KaliE mak-Bun KT nE dan
schagainya, Konsonan B, T, dan T8 pada perobalan lersechar telap ada dan arutanmva lidak
tertukar-lukar dan yang berubal hanvalah vokal dan kongonan caonbaban lainnya, Thegito juga
miakna vang mbol akibal perubaban tersehol berhobimgan langsmng pada makna asal. Tonilah vang
ditnaksudkan olelh Avwar G Chejne sehagai derilasi miner. Derilas kategor ini tenmasok

kategorl perubalian yvang paling produkiif dalam bahasa Aral,

Dierifasi mensnzal didasacl pada asonsi dasar balbewa bunyi mem-ponval ubunzgan vang erat
dengan makna. pandangan ini dianur olzh Ibn Jiopiv', Dengan demikian, kata faBafla vang
mengandung artl kekuvatan berhubungan st dengan S-S ‘henteng' vanz pada dasacnva
merupakan salah salu simbal kekvatan: tempal berindimg vang kual, dalan QU8 al-Nisa (4578

Allah berfimman 5ol T Py o L PRSP I_:..,'i_. =gl kala afTaR benmakna scesnalu yang

LTibal Mia¥arnrriaed ol Tawangiy dan Tajiy al Ay, opodl, o G2

T emililikasedn e,
=, Chejne, op.ot. . 3.
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rerikat secara kuar. ™ 1bn Faris menvebur balwa kata Bafads mempunyal dua makna pokok vairn
rampak dengan jelas dan tempar berdinduns™, dan kata rafliE bermakma mendorong atau
menahan sesnarn dengan kuat,”” Dari beberapa bentuk jacian dari kata JaSais menghasilkan
beberapa kata yvang kesemuanva mengandung mak-na kekoaran,

Tierdasar uraian i alas penting dipaleami lebily aweal adalaly masalale vessaa (mbangany fasfr’
dar sato katae Dengan memahami tmbangan-timbangan terschol, satn kata dapal diketaln
dengan jelas derifasi dari sain kaca ke kata vang lain, Dapal pula divesi kan baris horul pertames,

ke-cua, ketiga dan selerusnya (kecuali lomul akhir karena itn merupakan ka-jian il nalvwo).
Kajian Semantik

Kajlan semantik menguraikan makna kata dipadankan dengan oo Glalal af-2afdly, Dalam
menabanu  makng  al-Onu’an secara semantik hal o wano menjadi keniscavaan  adalab
menzembalikan suatn Kara ke akar kata dan memacukan makna secara balasa, kitab vang paling
membanty uniuk meelihiar makoa kata menumt babasa adalal Kicab Adobam Adagarys al-Lnehal

karangan Abu TTisain Alnnad Thu Taris ibn Zakarivah,

Tadrudedin meng uraikan hal-hal vang harus dipechati kan dalmo o memabami al-Quran dengan 7 rad
A=l i scdalale®™ O 1y memalisni wakna swsio kata vang akan di-fref, baike kata ilo sendin
manpim dalam bentok terswm dengan kata vang lain, (2) menglindarkan pemabamean baleasa
vang ridak sesual dengan baliasa al-Our'an, Al-Ouran ditnrnkan dengan menggmtakan bahasa
Arab fushal daci dialel Qawalsle Menurur al-Zamakhsvariy al-Oa’an tidak menggunakan Kara-
kata. selain babhasa vang fisfal bokan dialek Nadic vang haova Rerfokus dan meneari hobong an
kata dengan kata terbaras pada satn arau dua kata sebelunmuya, (35 menshindarn tambaban Latal
dalam  al-Uuran. (4 menshindan pemabanan dalam al-Ocan vane Derfenranzan dengan
kenval aan, (53 menghindan pemabamean vang jaule dan menggimakan beni ok sesfass’ vang ronndl

dipalvami, dan (&) mencari bentuk kata dasar dan kara benl nkean.

Penutup

Frad al-Qor s dapal dikategorikan schagai kajisn kebaliasaan vang lendivi alas sinlaksis,
marfologi, dan serenlik dalam wemsabanmi weakna al-Quor'an. Eajian sintabksis ataon dalam baliasa
Arab dikenal il nalvwn dalam tala balasa Arab vang pada intinva membicarakan baris akhir

can funzsi Kata dalany al-Ouoc'an, merfelogi atan ilmw shacat memabahas tenfang pembent vka,

& Thes Faris, cmersl, Tilid T, B 195,

W Lihat ihed, b 23,

& ke, Tilicd TT, T 490

¥ Lihat Badowddin opocit, b 301-307
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perubaban Kara, dan baris suatu Kata kecnall orof akhir, dan Kajian semantik menguraikan makoa
kata. frase, KHanza, dan kalinsat dalans al-Chortan,

Merode msmahand al-Oueman dengan £ rad a-Cheag digwall dengan memaliaod fongsi suato Kata
dalam al-COnuw’an, Fuaagsi Kara tersebat dapat diamard berdasarkan hacakat atau ot akhie,
Tabapan ini penting unluk dapal menzailkan anlara sain kala dengan kala yang lain vang saling
ber-hnbimgan atan saling membuololikan, Sclanjotnya menganalisiz bentuk kata dalam al-Ohran.
Tentuk suatn kala sangal berkaitan dengan makna kata ite sendin dan hearakear horoC-lorol yvang

acda dalan sato kata, kecuali harakat akhir.

Langkah rerakhir adalal mendeskripsikan makna suatn Kata, frase, kKlavsa. dan kalimat vang
rerdapar dalam al-Uurfan berdasarkan kaitan fiogsi. benfuk, dan makns masing-masing kaca
sahingza terjalin makna secara wal dalam sebwal avat dalam al-Qurian, Sead af-Chean bartnjnan
memahanu dan menjelaskan makna vane terkanchne dalam al-Onoc'an berdasackan pencekatan
kebahasaan dalam rataran sintaksis, morfolesi, dan semanrils
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